



A. Latar Belakang Masalah 
Sepakbola merupakan permainan paling terkenal dan digemari di seluruh 
dunia. Sepakbola adalah olahraga yang memiliki daya tarik sangat luar biasa. 
Sepakbola sangat menarik dilakukan karena permainan ini menantang 
keterampilan fisik, teknik dan mental. Permainan ini juga menyajikan nilai-nilai 
karakter manusia dalam kehidupan dan menampilkan keindahan gerak. Karakter 
baik dan buruk tersaji dalam setiap permainan sepakbola untuk berjuang 
mencapai kemenangan dan prestasi. Sepakbola merupakan olahraga yang 
mampu menjadi jembatan penghubung seluruh umat manusia. Sepakbola tidak 
pernah memandang perbedaan status  ekonomi, jabatan, budaya, agama, jenis 
kelamin, dan umur. Peran masyarakat pun beragam di dalam sepakbola, mulai 
dari pemain, pelatih, pengurus, orang tua, dan suporter. 
Sepakbola merupakan cabang olahraga berbentuk permainan beregu, yang 
masing-masing regu terdiri dari 11 pemain, dan salah satunya adalah penjaga 
gawang. Permainan sepakbola hampir seluruhnya dimainkan dengan 
menggunakan kaki dan dibantu anggota tubuh lain kecuali tangan. Permainan ini 
berdurasi 90 menit dengan dibagi menjadi dua babak yang masing-masing babak 
berdurasi 45 menit. 
Permainan sepakbola adalah mencetak gol sebanyak- banyaknya ke 
gawang lawan dan mempertahankan gawangnya agar lawan tidak dapat 
mencetak gol. Seiring berjalannya waktu, permainan sepakbola mengalami 
kemajuan yang sangat pesat, mulai dari kemampuan fisik, teknik olah bola dan 
taktik untuk memperoleh kemenangan dalam permainan sepakbola. Untuk 
memiliki kemampuan fisik, teknik olah bola dan kemampuan taktik yang baik, 
maka perlu dilakukan latihan yang teratur, kontinyu, dan berkesinambungan. 
Karena disaat bertanding pemain harus selalu bergerak baik dengan atau tanpa 
bola, berbenturan dengan pemain lawan, dan diperlukan pola pikir yang cepat 
untuk menentukan keputusan. Sehingga stamina pemain dapat terkuras. Untuk 
itu diperlukanlah  latihan yang terprogram dan bertujuan, baik latihan fisik, 
teknik, taktik, dan mental. 
Seorang pemain sepakbola untuk dapat bermain dengan baik harus 
melakukan latihan secara teratur, terus menerus, dan berkesinambungan. 
Semakin teratur melakukan latihan maka semakin baik pula tingkat keterampilan 
bermain sepakbola. Latihan yang teratur akan mengiringi keberhasilan  pemain 
untuk mencapai prestasi. Teknik dasar dalam sepakbola ada 2 macam, yaitu 
teknik dasar dengan bola dan teknik dasar tanpa bola. Teknik dasar tanpa bola 
dalam permainan sepakbola yaitu meliputi: berlari mengubah arah, melompat 
dan meloncat, dan gerak tipu badan. Sedangkan teknik dasar dengan bola 
meliputi: menghentikan bola (Stop Ball), mengumpan (Passing), menendang 
bola ke gawang (Shooting), menyundul (Heading), dan menggiring (Dribbling). 
Seorang pemain harus menguasai keterampilan dasar sepakbola dan 
mengembangkannya karena memiliki manfaat yang sangat besar. 
Khusus untuk teknik menggiring bola (dribbling) seorang pemain harus 
menguasainya dengan baik, karena teknik dribbling mempunyai pengaruh 
terhadap permainan sepakbola. Menggiring bola merupakan seni dalam 
permainan sepakbola, yaitu suatu tindakan menguasai bola agar selalu dalam 
jangkauan pemain, dan pemain dapat mengecoh lawan dengan tipuan gerak 
tubuh atau trik-trik kecepatan kaki. Sehingga pemain tersebut dapat melewati 
lawan dan mencetak gol.  
Proses pembelajaran sepakbola di SMP Negeri 1 Simo dilakukan dalam 
dua jenis kegiatan, yakni kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan 
pembelajaran ini pada dasarnya untuk memberikan siswa pengalaman belajar 
gerak dan membentuk karakter siswa tersebut. Kegiatan ekstrakurikuler di SMP 
Negeri 1 Simo merupakan bagian tidak  terpisahkan dalam kegiatan proses 
pendidikan secara keseluruhan. Tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler 
adalah untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas siswa 
berdasarkan minat dan bakatnya. 
Kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 1 Simo dilatih oleh 1 
guru pendidikan jasmani di sekolah tersebut. Kegiatan ekstrakurikuler sepakbola 
dilakukan dengan frekuensi pertemuan 3 kali setiap minggunya, yakni setiap hari 
Senin, Rabu dan Sabtu. Latihan dimulai  jam 15.30 sampai dengan jam 17.00 
WIB. Pemberian materi latihan masih kurang maksimal dan belum terprogram 
dengan baik. Latihan bahkan tanpa melakukan pemanasan terlebih dahulu. 
Latihan yang dilakukan biasanya langsung menuju permainan, tanpa diberi 
latihan teknik atau taktik terlebih dahulu. Sehingga hasilnya kurang maksimal 
karena materi latihan tidak diberikan secara terprogram. Teknik keterampilan 
dasar sepakbola tampak belum dikuasai dengan baik oleh siswa, atau dengan 
kata lain siswa belum mempunyai feeling terhadap bola. 
Latihan ball feeling masih jarang diberikan untuk siswa peserta 
ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 1 Simo. Padahal usia SMP merupakan 
usia dimana anak senang bermain-main dengan bola. Ball feeling atau perasaan 
pemain terhadap bola sangat penting untuk dikuasai. Dengan mempunyai ball 
feeling yang baik, maka pemain akan mudah mengendalikan bola sesuai dengan 
yang diinginkannya. Pemain akan terlihat menyatu dan lengket dengan bola. 
Pemain juga akan mampu menciptakan variasi-variasi gerakan dengan bola. Jika 
pemain sudah mampu menyatu dengan bola,  suatu permainan akan bisa 
dikendalikan oleh pemain tersebut. Dengan mampu mengendalikan permainan 
tersebut kemenangan dan prestasi dapat diraih. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, kemampuan siswa dalam 
teknik tanpa bola dan teknik dengan bola masih sangat kurang. Kemampuan 
siswa dalam gerakan tanpa bola, seperti berlari mengubah arah, meloncat dan 
melompat, serta gerak tipu badan masih kurang. Itu terlihat saat siswa bermain 
sepakbola. Gerakan siswa saat berlari kebanyakan masih tampak kaku serta 
ayunan tangan tidak maksimal. Kemampuan berlari ke samping kanan dan kiri, 
berlari mundur, serta gerakan loncat juga tampak kurang luwes. Walaupun dalam 
kedaan minat dan bakat siswa yang mengikuti ekstrakulikuler sepakbola 
seharusnya dapat melakukan gerakan dasar sepakbola dengan baik dan benar.  
Sedangkan kemampuan teknik dasar dengan bola siswa peserta 
ekstrakurikuler SMP Negeri 1 Simo juga masih kurang. Kemampuan passing 
terlihat masih kurang lugas. Jarak kaki tumpu dengan bola sering kali masih 
terlalu jauh dan perkenaan bola kurang tepat, sehingga passing yang dihasilkan 
kurang baik dan arahnya melenceng. Hal ini membutuhkan penangan yang tepat 
karena tanpa memiliki kemampuan passing yang tepat siswa tidak dapat 
melakukan permainan sepakbola dengan baik.. 
Kemampuan menggiring bola siswa SMP Negeri 1 Simo masih kurang 
baik. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan menggiring bola saat melakukan 
permainan. Banyak siswa yang masih menggiring bola dengan menggunakan 
ujung kaki dan jarak kaki dengan bola terlalu jauh, sehingga mudah direbut 
lawan. Mata siswa saat menggiring bola juga masih selalu tertuju ke bola. Dalam 
menggiring bola zig-zag pun siswa masih terlihat  kaku. Gerakan tampak kurang 
luwes dan kehilangan unsur keindahan menggiring  bola.  Padahal  kemampuan  
menggiring  sangat  penting    untuk dikuasai, sebab dengan kemampuan 
menggiring seorang pemain dapat melakukan penetrasi dan membuka ruang 
untuk mencetak gol. 
Sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Simo untuk kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola cukup menunjang. Kegiatan ekstrakurikuler ini 
dilakukan di lapangan SMP N 1 Simo, tepat di samping SMP Negeri 1 Simo. 
Kondisi lapangan cukup baik dengan ditumbuhi rumput yang rata. Namun, saat 
musim hujan lapangan akan menjadi licin dan cukup menganggu untuk berlari 
dan menggiring bola. Bola yang dimiliki oleh sekolah berjumlah 14 bola dan 
cones sebanyak 25 buah. Dengan sarana dan prasarana yang memadai ini, 
seharusnya kemampuan siswa dalam sepakbola selalu meningkat. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti tertarik melakukan sebuah 
penelitian untuk mengetahui peningkatan keterampilan menggiring sepakbola 
dengan menggunakan bentuk-bentuk latihan yang berbeda. Penelitian untuk 
meningkatkan keterampilan menggiring bola yang akan peneliti lakukan adalah 
dengan menggunakan latihan ball feeling. Sebab latihan ball feeling belum 
diperkenalkan sejak dini dalam program latihan ekstrakurikuler sepakbola. 
Peneliti menyadari bahwa metode latihan maupun bentuk latihan satu dengan 
yang lainnya masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Dalam 
mencapai tujuan latihan tidak ada metode atau bentuk latihan yang paling 
ampuh. Namun, keefektifan metode latihan tetap menjadi pertimbangan utama 
bagi peneliti. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk mengkaji mengenai 
pengaruh latihan ball feeling terhadap keterampilan dribble sepakbola. Penelitian 
ini berjudul: Pengaruh latihan ball feeling terhadap ketrampilan dribble 
sepakbola pada siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP Negeri 1 Simo 
tahun 2017. 
 
